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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran kimia
dengan format media ChemoEdutainment berbasis intertekstual yang mengaitkan
ketiga level representasi ilmu kimia, mengukur tingkat kelayakan dan
keefektifannya, serta mengetahui tanggapan siswa terhadap penggunaannya pada
proses pembelajaran. Penelitian ini menggunakan desain Research and
Development (R&D) model ADDIE. Data yang diperoleh pada penelitian ini
adalah hasil validasi ahli media dan ahli materi, tanggapan siswa pada uji coba
skala kecil, hasil posttest siswa dan tanggapan siswa pada uji coba skala besar.
Hasil validasi oleh ahli menunjukkan bahwa media pembelajaran yang
dikembangkan dinyatakan layak dengan rata-rata skor validasi ahli media
mencapai skor 95,5 dan skor 68 oleh ahli materi. Hasil uji coba skala kecil
menunjukkan bahwa siswa memberi tanggapan positif terhadap media
pembelajaran yang dikembangkan. Hasil posttest siswa menunjukkan bahwa
media pembelajaran yang dikembangkan efektif terhadap hasil belajar siswa
dengan ketuntasan klasikal yang diperoleh adalah 94,29%. Selain itu, siswa juga
memberikan tanggapan positif terhadap penggunaan media pembelajaran yang
dikembangkan pada proses pembelajaran kimia materi kelarutan dan hasil kali
kelarutan.
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This research aims to develop chemistry learning media with an intertextualbased Chemo
Edutainment media format that links the three levels of chemistry representation, measures
their level of worthiness and effectiveness, and knows students' responses to their use in the
learning process. This study uses the Research and Development (R&D) design of the
ADDIE model. The data obtained in this study are the results of the validation of media
experts and material experts, student responses on small scale trials, student post test results
and student responses on large scale trials. The results of the validation by the experts
showed that the learning media developed were declared to be feasible with an average score
of validation of the media experts reaching a score of 95.5 and a score of 68 by the
material experts. The results of smallscale trials indicate that students gave positive
responses to the learning media developed. The posttest results of students showed that the
learning media developed was effective against student learning outcomes with the classical
completeness of 94.29%. In addition, students also gave a positive response to the use of
instructional media developed in the learning process of chemical solubility and solubility
results.
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Pendahuluan
Kimia merupakan salah satu mata

pelajaran dari cabang Ilmu Pengetahuan Alam.
Konsep-konsep dalam ilmu kimia dipelajari
melalui tiga level representasi, yaitu level
makroskopis, level submikroskopis, dan level
simbolik (Levy & Wilensky, 2009). Level
makroskopis memuat hal-hal nyata yang dapat
diamati secara fisik dalam kehidupan sehari-
hari. Level submikroskopis menggambarkan
fenomena yang terjadi dalam bentuk partikel.
Sementara level simbolik adalah representasi
yang berupa gambar, angka, huruf, dan simbol
yang mewakili suatu fenomena. Penjelasan
mengenai fenomena- fenomena kimia yang
dapat diamati bergantung pada pemahaman
pada level submikroskopis dari partikel. Konsep
yang ada pada level submikroskopis bersifat
abstrak dan tidak terlihat sehingga perlu
dijelaskan menggunakan simbol-simbol seperti
model, diagram dan persamaan-persamaan
kimia (Chittleborough & Treagust, 2007).

Mata pelajaran kimia pada umumnya
kurang diminati oleh siswa karena materinya
bersifat abstrak dan sulit untuk divisualisasikan.
Hal inilah yang menyebabkan siswa sulit untuk
memahami konsep-konsep kimia dengan benar
(Prasetya, 2008), sementara pemahaman siswa
terhadap kimia biasanya bergantung pada
informasi yang dapat dilihat.

Berdasarkan hasil observasi secara
informal pada beberapa siswa dari sekolah yang
berbeda memperlihatkan bahwa pembelajaran
kimia yang dilakukan kurang mengaitkan antara
level makroskopis, level submikroskopis dan
level simbolik. Pembelajaran yang dilakukan
umumnya hanya membatasi pada level
makroskopis dan simbolik. Hal ini terjadi juga
pada salah satu materi pelajaran kimia yang
diajarkan pada kelas XI yaitu materi senyawa
hidrokarbon. Materi senyawa hidrokarbon pada
dasarnya hanya berupa teori. Siswa
mempelajari materi senyawa hidrokarbon yang
berupa teori hanya dengan hafalan. Siswa
kurang bisa membayangkan kejadian yang
sebenarnya terjadi pada tingkat
partikel/submikroskopis.

Hasil observasi juga menunjukkan
bahwa pembelajaran kimia yang dilakukan
kurang mengaitkan antara level makroskopis,
level submikroskopis dan level simbolik.
Pembelajaran yang dilakukan umumnya hanya
membatasi pada level makroskopis dan
simbolik. Hal ini terjadi juga pada salah satu
materi pelajaran kimia yang diajarkan pada

kelas XI yaitu materi senyawa hidrokarbon.
Materi senyawa hirokarbon pada dasarnya
hanya berupa teori. Siswa mempelajari materi
senyawa hirokarbon yang berupa teori hanya
dengan hafalan. Siswa kurang bisa
membayangkan kejadian yang sebenarnya
terjadi pada tingkat partikel/submikroskopis.

Salah satu sekolah yang menjadi subyek
observasi adalah SMA Negeri 1 Ungaran.
Dalam pembelajaran kimia, SMA Negeri 1
Ungaran sudah menggunakan meddia dengan
teknologi komputer berupa power point dan
video. Namun media yang digunakan belum
dapat menarik perhatian siswa dan belum
mengaitkan tiga level representatif ilmu kimia.

Husain, et al., (2013) yang
menyimpulkan bahwa representasi kimia dan
keterkaitannya memiliki peranan penting dalam
pembelajaran kimia. Keterkaitan antar
representasi dalam ilmu kimia dapat dipandang
sebagai sebuah hubungan intertekstual (Wu,
2003). Intertekstualitas dalam ilmu kimia dapat
diterapkan menggunakan alat-alat teknologi
yang mengintegrasikan multiple representasi.
Hal ini akan memberikan kesempatan kepada
siswa untuk memvisualisasikan konsep-konsep
dalam ilmu kimia dan meningkatkan
pemahaman konseptual (Kozma & Russell,
1997).

Salah satu cara untuk memudahkan
siswa dalam memahami konsep-konsep kimia
yaitu dengan menggunakan bantuan media
pembelajaran. Asnawir dan Basyirudin (2002)
menyatakan bahwa penggunaan media secara
terintegrasi dalam proses pembelajaran
sangatlah penting karena fungsi media selain
sebagai penyaji stimulus informasi dan sikap,
juga untuk meningkatkan keserasian dalam
penerimaan informasi. Media pembelajaran
yang digunakan selayaknya didukung atau di
padukan dengan suatu pendekatan yang sesuai,
salah satunya adalah pendekatan chemo
edutainment (CET) yang berbasis intertekstual.

Media pembelajaran CET berbasis
intertekstual adalah media pembelajaran yang
mengaitkan antara level makroskopis, level
simbolik dan level mikroskopis dengan menarik
dan menyenangkan. Media ini berupa media
pembelajaran dengan animasi. Media
pembelajaran dengan animasi merupakan salah
satu media yang sesuai untuk menyampaikan
materi kimia dalam level submikroskopis.
Media animasi merupakan media
pembelajaran berbasis komputer dalam bentuk
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simulasi yang dapat memvisualisasikan konsep-
konsep abstrak dalam kimia (Mawarni, et al.,
2015) dan dapat digunakan untuk mencegah
terjadinya miskonsepsi siswa (Fitriyah &
Sukarmin, 2013). Pembelajaran dengan
menggunakan media pembelajaran CET yang
berbasis intertekstual diharapkan dapat
memotivasi dan membuat siswa tertarik untuk
mempelajari kimia.

Berdasarkan latar belakang tersebut
maka diperoleh alternatif pemecahan masalah,
yaitu, peneliti menggunakan media CET
berbasis intertekstual sebagai media
pembelajaran kimia SMA kelas XI materi
hidrokarbon. Media ini digunakan pada materi
hidrokarbon yang diajarkan pada siswa kelas XI
SMA dengan mengaitkan ketiga level
representasi ilmu kimia yang berada di
dalamnya.

Metode
Penelitian ini dilaksanakan pada Juli

hingga September 2016. Penelitian ini
menggunakan prosedur penelitian R & D
(Research and Development) berorientasi
produk (Sugiyono, 2010). Model pengembangan
yang digunakan adalah model ADDIE dengan
tahapan analysis, design, develop,
implementation, dan evaluation (Welty, 2007).
Penelitian ini dimulai dengan melakukan
identifikasi awal sebagai dasar pengembangan,
merancang dan mengembangkan produk awal,
menguji kelayakan produk, melakukan
perbaikan dan uji coba produk pada skala
terbatas, mengukur keefektifan produk pada
proses pembelajaran, dan mengetahui
tanggapan pengguna terhadap produk yang
dikembangkan.

Lokasi pada penelitian ini adalah SMA
N 1 Ungaran. Pemilihan lokasi penelitian ini
didasarkan pada hasil observasi di lapangan
yang memunculkan masalah dan potensi yang
menjadi dasar dilakukannya penelitian dan
pengembangan media pembelajaran. Sampel
yang digunakan pada uji coba skala kecil adalah
sebanyak 15 siswa kelas XII dan 35 siswa kelas
XI pada uji coba skala besar sekaligus uji
keefektifan. Penentuan sampel ini menggunakan
teknik purposive sampling karena disesuaikan
dengan kebutuhan penelitian.

Pengambilan data menggunakan
metode observasi, wawancara dan studi literatur
untuk identifikasi latar belakang penelitian.
Metode angket digunakan untuk mengetahui
tanggapan siswa sebagai pengguna. Metode tes

digunakan untuk mengetahui keefektifan
penggunaan media pembelajaran terhadap hasil
belajar siswa. Selain itu, pada penelitian ini juga
digunakan metode dokumentasi untuk
mendukung data penelitian.

Penelitian ini melibatkan 2 ahli media
dan 3 ahli materi. Ahli media dalam penelitian
ini adalah seorang dosen ahli media
pembelajaran di lingkungan Jurusan Kimia
Unnes dan seorang anggota Triple C. Ahli
materi adalah seorang Guru Besar Jurusan
Kimia Unnes bidang manajemen pendidikan
kimia dan dua seorang guru pengampu mata
pelajaran kimia yang telah berpengalaman.
Instrumen yang digunakan dalam pengambilan
data adalah lembar validasi media untuk ahli
media dan ahli materi untuk menguji kelayakan
media pembelajaran yang dikembangkan,
angket tanggapan siswa untuk mengetahui
tingkat penerimaan siswa terhadap media
pembelajaran, serta soal post test untuk
mengetahui ketuntasan belajar siswa sebagai
tingkat keefektifan media pembelajaran.

Data yang diperoleh dalam penelitian
ini dianalisis secara deskriptif kuantitatif,
artinya skor hasil penilaian media pembelajaran
terkait kelayakan, keefektifan dan tanggapan
siswa dideskripsikan berdasarkan data tabel atau
diagram yang mencerminkan hasil penelitian
(Sugiyono, 2010). Media pembelajaran
dikatakan layak apabila hasil skor validasi yang
diperoleh lebih dari 74 untuk penilaian oleh ahli
media dan lebih dari 51 untuk penilaian oleh
ahli materi. Media pembelajaran dikatakan
efektif apabila ketuntasan klasikal yang
diperoleh adalah minimal 75% siswa peserta
post test telah mencapai nilai kriteria ketuntasan
minimal (KKM). Selain itu, media
pembelajaran dikatakan diterima jika rata-rata
skor tanggapan yang diperoleh lebih dari 56.

Hasil dan Pembahasan
Identifikasi perkembangan media

pembelajaran kimia yang telah dilakukan
memperoleh informasi awal mengenai media
pembelajaran kimia yang dapat digunakan
untuk mengaitkan ketiga level representasi ilmu
kimia, yaitu level makroskopis, submikroskopis
dan simbolik. Fokus media pembelajaran yang
diidentifikasi adalah media pembelajaran kimia
SMA berbasis komputer yang memiliki
kemampuan untuk dapat mengaitkan ketiga
level representasi ilmu kimia. Media
pembelajaran kimia SMA tersebut adalah media
animasi, media interaktif dan permainan
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edukasi (education game).

Berdasarkan hasil identifikasi
didapatkan informasi bahwa ketiga jenis media
pembelajaran tersebut sama-sama memiliki
karakter untuk dapat mengaitkan ketiga level
representasi ilmu kimia. Pada penelitian ini
media pembelajaran yang dipilih untuk
dikembangkan lagi adalah media CET. Hal ini
dikarenakan media CET memiliki beberapa
kelebihan dari kedua jenis media pembelajaran
yang lain, yaitu dapat menggabungkan antara
teks, animasi, grafik, audio dan video serta
dapat menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan bagi siswa. Kelebihan yang
dimiliki media CET ini cocok untuk
dikembangkan menjadi media pembelajaran
berbasis intertekstual, yaitu media pembelajaran
yang mengaitkan antara level mikroskopis,
submikroskopis dan level simbolik dalam suatu
paket program media pembelajaran.

Identifikasi potensi dan masalah
pembelajaran kimia di SMA yang telah
dilakukan memberikan informasi bahwa SMA
Negeri 1 Ungaran adalah sekolah yang dipilih
sebagai lokasi penelitian media CET berbasis
intertekstual. SMA Negeri 1 Ungaran memiliki
ruang kelas dengan kondisi yang baik dengan
sarana dan prasarana yang dapat mendukung
kegiatan belajar secara maksimal dan
memanfaatkan teknologi informasi. Setiap kelas
memiliki sebuah perangkat PC, sebuah on focus
dan sebuah screen dengan kondisi baik. SMA
Negeri 1 Ungaran juga memiliki ruang
laboratorium komputer yang dapat digunakan
untuk melakukan pembelajaran kimia yang
mengintegrasikan penggunaan teknologi
informasi. Sekolah juga menyediakan wifi gratis
yang dapat digunakan oleh siswa untuk

mengakses informasi dan sumber belajar baru.
Perpustakaan SMA Negeri 1 Ungaran memiliki
koleksi buku yang lengkap sehingga siswa dapat
mengembangkan pengetahuannya secara
mandiri melalui membaca buku.

Media CET berbasis intertekstual
merupakan media pembelajaran kimia yang
dikembangkan dengan mengaitkan ketiga level
representasi ilmu kimia. Media pembelajaran
kimia ini dikembangkan menggunakan software
Adobe Flash. Media CET berbasis intertekstual
ini dapat digunakan pada perangkat laptop atau
PC.

Pada penelitian ini, Media CET
berbasis intertekstual digunakan sebagai bahan
ajar penunjang yang dapat membantu guru dan
siswa dalam proses pembelajaran. Penggunaan
media pembelajaran ini dapat mengembangkan
pemahaman konsep siswa terhadap materi
kimia dengan mengaitkan ketiga level
representasi ilmu kimia. Selain itu, penggunaan
media pembelajaran ini membuat siswa tertarik
dalam mempelajari kimia dengan proses
pembelajaran yang menyenangkan.

Media CET berbasis intertekstual yang
dikembangkan memiliki desain antar-muka
pengguna (user interface) yang terdiri dari
tampilan menu utama, tampilan petunjuk
penggunaan, tampilan menu utama, tampilan
pengaturan suara dan tampilan keluar program
media yang tersaji dalam Gambar 1.

Desain antar-muka dari media CET
berbasis intertekstual yang dikembangkan tidak
lepas dari unsur-unsur desain, seperti garis,
bentuk, kontras, ukuran dan warna (Anggraini
& Kirana, 2014). Pada Gambar 1 dapat dilihat
bahwa tampilan menu utama dari media

Gambar 1. Desain antar-muka media CET berbasis intertekstual (a) tampilan menu
utama; (b) pengaturan sound; (c) tampilan keluar program
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pembelajaran ini memiliki ukuran dan bentuk
yang berbeda-beda. Hal ini bertujuan agar
semua obyek yang dibuat dapat terbaca dengan
baik dan sesuai dengan hierarki (Anggraini &
Kirana, 2014).

Pemilihan warna yang digunakan pada
pengembangan media ini didasarkan pada
respons psikologis dari siswa sebagai pengguna.
Hal ini dikarenakan warna adalah hal yang
pertama dilihat oleh siswa dan memainkan
peranan penting dalam persepsi dan interpretasi
siswa terhadap tampilan dari media
pembelajaran yang digunakan (Lukac, 2009).
Dari Gambar 1 dapat dilihat bahwa Media CET
berbasis intertekstual yang dikembangkan
menggunakan warna-warna pastel pada tombol
dan warna jingga sebagai warna utama
(background). Warna- warna pastel pada
tombol dipilih berdasarkan kombinasi warna
yang dapat terbaca terhadap warna jingga pada
latar belakang sesuai dengan rekomendasi
Duebel (2003) dan Roberts (2009) seperti yang
dikutip oleh Richardson, et al. (2014) dan Tim
Pengembang Software Pembelajaran (2006)
seperti yang dikutip oleh Purnama (2011).

Menu-menu penunjang materia terdiri
atas menu materi, menu Chemsong, menu TTS
dan menu Quiz. Menu-menu penunjang materia
ini tersaji dalam Gambar 2.

Tampilan desain antar-muka dari menu-
menu pada media CET berbasis intertekstual
yang tersaji pada Gambar 1 sampai dengan
Gambar 2 ini sebagian besar diadaptasi dari
material design yang dikembangkan oleh
Google (2014) untuk platform Android. Dari
Gambar 1 sampai dengan Gambar 2 dapat
dilihat bahwa media ini memiliki tata letak

(layout) yang konsisten dan berulang-ulang.
Konsistensi dalam tata letak dimaksudkan
untuk memudahkan siswa dalam menggunakan
media pembelajaran ini karena dengan tampilan
tata letak yang selalu berubah-ubah akan
mengganggu kenyamanan pengguna.
Komposisi setiap elemen tata letak pada media
ini juga sudah sesuai dengan prinsip-prinsip
layout, urutan perhatian (squence), penekanan
(emphasis), keseimbangan (balance), dan
kesatuan (unity) (Anggraini & Kirana, 2014).

Selain itu, jenis huruf (tipografi) yang
digunakan memiliki tingkat keterbacaan
(readibility)dan kemudahan pengenalan karakter
(legibility) yang tinggi. Hal ini dikarenakan jenis
huruf yang digunakan adalah jenis huruf sans
serif, yaitu Intro, Roboto dan Segoe UI yang
cocok digunakan pada layar monitor. Jenis
huruf ini memiliki bentuk yang sederhana
sehingga mudah dibaca. Penggunaan tiga jenis
huruf ini merupakan jumlah maksimal yang
diperbolehkan untuk sebuah media agar desain
tidak terlihat berantakan dan terlalu ramai
(Anggraini & Kirana, 2014). Ukuran huruf yang
digunakan juga sesuai dengan proporsi yang
tersedia pada layar. Terdapat perbedaan antara
ukuran huruf pada judul dan body text untuk
menjelaskan hierarki tulisan.

Warna huruf yang digunakan juga
disesuaikan dengan warna latar belakang dari
teks yang ada. Secara umum warna latar
belakang dari teks adalah putih keabu-abuan
dengan warna teks hitam. Penggunaan warna
ini memudahkan pengguna dalam membaca
teks yang ditampilkan oleh Media CET berbasis
intertekstual. Penggunaan warna teks hitam di
atas putih merupakan kombinasi warna teks
dan latar belakang teks yang umum digunakan

Gambar 2. Desain menu penunjang materi media CET berbasis intertekstual (a) tampilan
menu materi; (b) tampilan menu chemsong; (c) tampilan menu tts; (d) tampilan menu quiz.



6

Rizka Ayu Melykhatun/ Journal of Chemistry In Education 8 (2) (2019)

dan juga disarankan oleh para ahli dan
meningkatkan penyerapan pelajaran
(Richardson, et al., 2014).

Uji kelayakan media CET berbasis
intertekstual dengan melakukan validasi media
oleh para ahli dan tanggapan siswa sebagai
pengguna. Produk awal dari media CET
berbasis intertekstual divalidasi oleh 5 orang
validator yang terdiri dari 2 ahli media
pembelajaran dan 3 ahli materi kimia. Hasil uji
kelayakan media CET berbasis intertekstual
sebagai media pembelajaran kimia SMA oleh
validator disajikan pada Tabel 1.

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui
bahwa rata-rata skor keseluruhan untuk
penilaian oleh ahli media mencapai 95,5 dengan
kriteria sangat layak dan rata-rata skor
keseluruhan untuk penilaian oleh ahli materi
mencapai skor 68 dengan kriteria sangat layak.
Hal ini berarti bahwa validator menganggap
bahwa produk awal dari media CET berbasis
intertekstual telah layak untuk dapat digunakan
sebagai media pembelajaran kimia SMA materi
Hidrokarbon.

Uji coba skala kecil yang telah
dilakukan menghasilkan data tanggapan siswa
sebagai pengguna terhadap media pembelajaran
yang dikembangkan. Tahap uji coba skala kecil
ini dilaksanakan di lokasi penelitian dengan
sampel sebanyak 15 siswa dari kelas XII. Siswa
diminta untuk mengenali menu-menu serta
tombol-tombol yang digunakan untuk
mengoperasikan media CET berbasis
intertekstual. Siswa juga diminta untuk
mengamati desain, materi, video maupun
animasi yang disajikan dalam media. Data
tanggapan siswa terhadap media CET berbasis
intertekstual disajikan pada Tabel 2.

Uji coba skala besar yang telah
dilakukan menghasilkan data tanggapan siswa
dan hasil pengukuran tingkat keefektifan
penggunaan media CET berbasis intertekstual
pada proses pembelajaran kimia. Keefektifan
media CET berbasis intertekstual dapat dilihat
dari data hasil ketuntasan belajar siswa. Hasil
ketuntasan belajar siswa diukur berdasarkan
tingkat pemahaman konsep siswa dalam
menjawab soal post test yang diberikan setelah
melakukan pembelajaran berbantuan media
CET berbasis intertekstual. Media pembelajaran
yang dikembangkan dikatakan efektif apabila
ketuntasan klasikal yang diperoleh minimal
sebesar 75% atau dengan kata lain dapat
diungkapkan minimal 75% dari siswa yang

mengikuti post test telah mencapai KKM (nilai
≥ 78). Hasil post test siswa pada uji coba skala
besar dapat dilihat pada Gambar 3.

Berdasaran Gambar 3 dapat diketahui
bahwa sebanyak 33 dari 35 siswa telah
mencapai kriteria ketuntasan minimal.
Ketuntasan klasikal yang dicapai adalah sebesar
94,29%. Hal tersebut menunjukkan bahwa
indikator keberhasilan uji keefektifan dari
penelitian ini telah tercapai.

Data tanggapan siswa yang dihasilkan
memberikan informasi mengenai tingkat
penerimaan siswa terhadap media CET berbasis
intertekstual yang digunakan selama proses
pembelajaran materi kelarutan dan hasil kali
kelarutan pada saat uji coba skala besar. Data
ini diperoleh setelah proses pembelajaran materi
kelarutan dan hasil kali kelarutan selesai.
Rekapitulasi hasil tanggapan siswa pada uji
coba skala besar disajikan pada Tabel 3.Tabel 3
menunjukkan bahwa sebanyak 17 siswa

Tabel 1. Hasil Uji Kelayakan Media CET
berbasis Intertekstual oleh Ahli

Tabel 2. Hasil Tanggapan siswa terhadap media
CET berbasis intertekstual
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memberikan penilaian sangat baik terhadap
media CET berbasis intertekstual, 13 siswa
memberikan penilaian baik sedangkan 5 siswa
menilai media CET berbasis intertekstual
adalah cukup. Dari Tabel 3 juga dapat diketahui
bahwa rata-rata tanggapan siswa adalah sebesar
66,94 yang termasuk dalam interval nilai
dengan kriteria baik (Mardapi, 2008). Hal ini
menunjukkan bahwa media CET berbasis
intertekstual yang dikembangkan mendapat
tanggapan positif dan dapat diterima oleh siswa
sebagai pengguna pada proses pembelajaran
materi hidrokarbon. Pembelajaran
menggunakan media visual seperti

Simpulan
Media CET berbasis intertekstual yang

dikembangkan dinyatakan layak oleh ahli
dengan rata-rata skor 95,5 (dari rata-rata skor
maksimal 110) berdasarkan validasi oleh ahli
media dan rata-rata skor 68 (dari rata-rata skor
maksimal 75) berdasarkan validasi oleh ahli
materi. media CET juga dinyatakan efektif
untuk digunakan dalam proses pembelajaran
materi hidrokarbon karena hasil belajar siswa
telah mencapai ketuntasan klasikal sebesar
94,29%. Media CET berbasis intertekstual juga
mendapat tanggapan positif dan dapat diterima
dengan baik oleh siswa sebagai pengguna yang
ditunjukkan oleh rata-rata tanggapan siswa pada

uji coba skala kecil sebesar 67,87 dengan kriteria
sangat baik dan 66,94 dengan kriteria baik pada
uji coba skala besar.
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